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ABSTRAK

Latar Belakang: Perawat baru berkontribusi signifikan dalam pelayanan rumah sakit, namun
transisi dari pendidikan ke dunia kerja sering kali menjadi tantangan. Program induction dirancang
untuk memfasilitasi adaptasi mereka dengan meningkatkan keterampilan, rasa percaya diri, dan
kepuasan kerja. Meskipun program ini telah menunjukkan efektivitas di berbagai negara,
implementasinya di Indonesia masih belum merata, sehingga diperlukan analisis terhadap
efektivitas dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya untuk mendukung adaptasi perawat
baru. Tujuan : Mengeksplorasi perspektif perawat baru tentang program induction di Rumah Sakit.
Metode: Penelitian dilakukan dengan metode tinjauan literatur sistematis. Artikel yang digunakan
diambil dari basis data seperti Scopus, PubMed, ProQuest, dan Google Scholar, dengan kriteria
seleksi berdasarkan relevansi, publikasi dalam lima tahun terakhir, dan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Hasil: Hasil analisis menunjukkan tiga tema utama yaitu Peningkatan kredibilitas
perawat baru, hambatan dalam penerapan program induction, Pengaruh lingkungan kerja. Saran:
Agar program induction lebih efektif, rumah sakit perlu menyediakan pelatihan yang terfokus,
mengatur beban kerja secara proporsional, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
Dukungan yang kuat dari pemimpin dan tim kerja sangat penting untuk membantu perawat baru
beradaptasi dengan baik selama masa transisi.

Kata Kunci: Program Induction, Perawat Baru.

ABSTRACT

Background: New nurses contribute significantly to hospital services, but the transition from
education to work is often challenging. Induction programs are designed to facilitate their
adaptation by improving skills, self-confidence, and job satisfaction. Although this program has
shown effectiveness in various countries, its implementation in Indonesia is still uneven, so an
analysis of the effectiveness and obstacles faced in its implementation is needed to support the
adaptation of new nurses. Objective: To explore the perspectives of new nurses on induction
programs in hospitals. Method: The study was conducted using a systematic literature review
method. The articles used were taken from databases such as Scopus, PubMed, ProQuest, and
Google Scholar, with selection criteria based on relevance, publications in the last five years, and
suitability to the focus of the study. Results: The results of the analysis showed three main themes,
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namely Increasing the credibility of new nurses, obstacles in implementing induction programs,
Influence of the work environment. Suggestion: In order for the induction program to be more
effective, hospitals need to provide focused training, manage the workload proportionally, and
create a supportive work environment. Strong support from leaders and work teams is essential to
help new nurses adapt well during the transition.

Keywords: Induction Program, New Nurses

PENDAHULUAN

Perawat baru adalah ujung tombak dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit. Sebagai
tenaga profesional yang baru lulus dari pendidikan keperawatan, mereka berada pada tahap awal
perjalanan karir mereka. Namun, transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja sering kali menjadi
momen yang menantang, baik dari segi mental, fisik, maupun emosional. Untuk membantu
perawat baru beradaptasi, rumah sakit menyediakan program induksi. Meski demikian, efektivitas
program ini sering kali menjadi pertanyaan, terutama dari sudut pandang perawat baru itu sendiri.

Di tingkat global, banyak studi menunjukkan bahwa program induksi sangat penting dalam
membangun kepercayaan diri, meningkatkan keterampilan, dan memberikan kepuasan kerja
kepada perawat baru. Di negara-negara seperti Amerika Serikat, Kanada, dan Australia, program
induksi telah menjadi bagian penting dalam proses adaptasi di rumah sakit. Program ini biasanya
mencakup pelatihan intensif, pengenalan budaya kerja, dan pendampingan oleh mentor. Sebuah
penelitian yang diterbitkan dalam Journal of Nursing Management (2020) mengungkapkan bahwa
perawat baru yang mengikuti program induksi cenderung lebih betah bekerja dan lebih kecil
kemungkinannya mengalami burnout dibandingkan dengan mereka yang tidak mengikuti program
serupa (Smith et al., 2020).

Di Indonesia, penerapan program induksi juga familiar disebut sebagai preseptorship
dilakukan pada perawat baru dengan metode yang bervariasi. Beberapa rumah sakit besar,
khususnya di kota-kota besar, telah memiliki program induksi yang terstruktur. Namun, banyak
rumah sakit di daerah terpencil belum mengadopsi program serupa secara standar. Hal ini dapat
memengaruhi kemampuan perawat baru untuk beradaptasi dan berdampak pada kualitas pelayanan

kesehatan. Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), salah satu
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tantangan terbesar dalam pengelolaan tenaga kesehatan adalah memastikan bahwa perawat baru
mendapatkan pelatihan yang cukup untuk mendukung transisi mereka dari pendidikan ke praktik
klinis (Kemenkes RI, 2023).

Dari perspektif perawat baru, program induksi memainkan peran penting dalam membentuk
cara mereka memandang profesi dan tanggung jawab mereka di rumah sakit. Pada kenyataannya,
banyak perawat baru menghadapi tekanan kerja yang berat, tanggung jawab besar, dan kurangnya
pengalaman dalam menangani kasus-kasus klinis yang kompleks. Tanpa dukungan yang memadai,
mereka berisiko mengalami stres, merasa tidak puas, atau bahkan meninggalkan profesi. Penelitian
di Indonesia yang dipublikasikan dalam Jurnal Keperawatan Indonesia (2022) mengungkapkan
bahwa 70% perawat baru merasa membutuhkan pelatihan tambahan selama program induksi untuk
meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka (Rahmawati et al., 2022).

Dalam buku Transitions Theory (2010), Afaf I. Meleis menjelaskan bahwa transisi adalah
pengalaman yang dialami oleh setiap individu ketika menghadapi perubahan besar dalam
kehidupan. Baik itu perubahan peran, situasi, kondisi kesehatan, atau lingkungan organisasi,
transisi dapat menjadi tantangan sekaligus peluang. Meleis menekankan bahwa keberhasilan
dalam menghadapi transisi sangat bergantung pada berbagai faktor, termasuk kesiapan individu,
dukungan dari lingkungan, dan intervensi yang tepat, terutama dalam konteks keperawatan. Buku
ini juga menyoroti pentingnya menciptakan dukungan yang efektif untuk membantu individu
beradaptasi secara optimal selama proses transisi. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi

perspektif perawat baru tentang program induction di Rumah Sakit.

METODE PENELITIAN

Menurut Booth, Sutton, dan Papaioannou (2021), literature review adalah proses yang
terorganisasi untuk mencari, mengevaluasi, dan menyatukan berbagai sumber literatur yang
relevan dengan pertanyaan atau topik penelitian. Tujuan utamanya bukan sekadar merangkum
informasi, tetapi juga menemukan celah penelitian, mengenali pola atau tren, dan membangun
dasar teoretis yang kuat untuk penelitian baru. Dalam buku Systematic Approaches to a Successful
Literature Review (3rd Edition), mereka menekankan pentingnya mengikuti langkah-langkah yang

sistematis, transparan, dan konsisten agar proses review dapat dipercaya dan diulang oleh orang
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lain. Selain itu, literature review melibatkan penilaian kritis terhadap sumber-sumber yang
digunakan untuk memastikan bahwa literatur tersebut relevan dan berkualitas. Proses ini juga
membantu peneliti menyatukan berbagai temuan yang ada secara logis, sehingga memberikan
gambaran menyeluruh tentang topik penelitian. Booth dan kolega menyoroti bahwa literature
review yang baik akan memberikan dasar yang kokoh bagi penelitian yang sedang dilakukan,
memastikan bahwa penelitian tersebut dibangun berdasarkan informasi yang terpercaya dan
relevan. Dengan kata lain, literature review adalah kunci untuk memastikan penelitian memiliki
arah yang jelas dan terinformasi dengan baik.
Sumber Data

Pengumpulan sumber data adalah langkah penting dalam literatur review, khususnya untuk
membahas “Analisis artikel induction program pada perawat baru” Proses ini dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai basis data ilmiah yang terpercaya, seperti Scopus, ScienceDirect,
ProQuest, PubMed, dan Web of Science. Untuk melengkapi pencarian, Google Scholar juga
digunakan sebagai sumber alternatif yang menyediakan akses literatur terbuka. Hal ini bertujuan
agar artikel yang diperoleh relevan dengan topik penelitian dan memiliki kualitas tinggi. Proses
pencarian dilakukan menggunakan kata kunci yang sesuai dengan fokus penelitian, misalnya
“New nurse perspectives on induction programs,” “Nursing orientation programs in hospitals,”
atau “Graduate nurse adaptation.” Operator boolean, seperti AND, OR, dan NOT, digunakan
untuk mempersempit atau memperluas hasil pencarian. Misalnya, AND menggabungkan konsep
(contoh: “Induction programs AND nursing adaptation”), OR menambahkan sinonim (contoh:
“Graduate nurse OR new nurse”), dan NOT untuk menghilangkan hasil yang tidak relevan
(contoh: “Induction programs NOT education”). Selain itu, filter pencarian diterapkan untuk
membatasi artikel yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir, memastikan informasi yang digunakan
tetap mutakhir. Hasil pencarian diorganisasikan secara sistematis dan dipresentasikan dalam
diagram alur PRISMA. Diagram ini digunakan untuk memvisualisasikan langkah-langkah seleksi
artikel, mulai dari identifikasi hingga inklusi, sehingga memastikan proses pengumpulan data
dilakukan secara transparan. Pendekatan terstruktur ini membantu membangun literatur review
yang didasarkan pada data yang relevan, valid, dan terkini, sehingga menghasilkan analisis yang

lebih tajam, terpercaya, dan informatif untuk mendukung penelitian.
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tematik | Nurses - | di tempat kerja.
untuk NGNs) di
menggali | Ontario,
pola dan | Kanada.
tema dari | Dari jumlah
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Observational perawat | baru membimbing" serta
Study . mengikuti "mengelola situasi".
program
orientasi,
dan 120 di
antaranya
berpartisipa
si dalam
penelitian
ini.
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selama satu
tahun.
umlah
peserta:
Sebanyak
59 perawat
mengikuti
penelitian
ini, dengan
tingkat
respons
sebesar
65,6%.
Mayoritas
peserta
adalah
perempuan
(88,1%),
berusia  di

bawah 30

Tahu
o | Judul n Metode | P: Populasi | O: Outcame
Leadership  and | 2021 | kuantitati | Penelitian Program induksi satu tahun
Management f dengan | ini berhasil meningkatkan sikap
Preparedness after desain melibatkan | dan praktik perawat baru,
Completing studi perawat seperti advokasi kolega dan
Induction potong lulusan baru | pasien (p = 0.026), perhatian
Programme  for lintang di  Brunei | terhadap keamanan lingkungan
Newly Graduate (cross- Darussalam | kerja (p = 0.039), dan
Nurses: A sectional | yang sudah | keterampilan manajemen
Cross_x0002_Sec ) bekerja konflik yang lebih baik pada
tional Study kurang dari | perawat di lapangan (p =
3 tahun dan | 0.032). Perawat yang
telah mengikuti program sejak 2019
menyelesaik | juga lebih menjaga integritas
an program | profesi (p = 0.016),
induksi menunjukkan pentingnya

program ini dalam mendukung
pengembangan kepemimpinan.
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Tahu

Judul n Metode | P: Populasi | O: Outcame

tahun

(84,7%),

dan bekerja

sebagai

Staff Nurse

(91,5%).
New graduate | 2020 | mixed Penelitian Tingkat kesiapan kerja para
nurses’ readiness methods | ini peserta sangat tinggi, dengan
for practice, melibatkan | rata-rata skor 9,79 dari 10
transition and perawat untuk tanggung jawab
integration  into lulusan baru | profesional.Perawat
the workplace: A (New perempuan menunjukkan
longitudinal study Graduate pandangan yang lebih positif
with mixed Nurses/NG | terhadap umpan balik sebagai
methods research Ns) di | peluang belajar dibandingkan

Bahrain laki-laki  (p=0,01).Tantangan

yang  baru

utama: stres akibat banyaknya

menyelesaik | tanggung jawab (skor rata-rata
an stres:  6,54) dan kurangnya
pendidikan | dukungan dari perawat senior
sarjana pada tahap awal.Faktor
keperawata | pendukung: mentor, dukungan
n dan mulai | kolega, dan pengalaman klinis
bekerja  di | selama program orientasi. Nilai
sebuah p: Beberapa aspek
rumah sakit | menunjukkan perbedaan
pengajaran | signifikan, seperti perbaikan
besar. Dari | diri (p=0,04) dan adaptasi
50 perawat | terhadap budaya organisasi
yang (p<0,05).

diundang,

39

berpartisipa

si dalam

penelitian
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Tahu
o | Judul n Metode | P: Populasi | O: Outcame
ini.

Mayoritas
peserta
adalah
perempuan
(74%)
dengan
rentang usia
20-25 tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dari 15 jurnal mengungkapkan tiga tema utama yaitu program induction
meningkatkan kredibilitas perawat baru, hambatan penerapan program induction ditempat kerja,
dan lingkungan kerja mempengaruhi penerapan program induction. Tema pertama yaitu program
induction meningkatkan kredibilitas perawat baru, terkait dengan sosialisasi (8), perseptorship (3),
adaptasi terdiri dari performa (7, 1) dalam performa ada ketrampilan managerial (14), peran
membantu (12), pengetahuan (9,14), ketrampilan khusus (1,8,9,12), ketrampilan mengajar (9),
ketrampilan keperawatan (9,12,14). kepuasan (7,1,10), Kepercayaan diri (7,8,11,13,14), berfikir
kritis (4,7). program induksi sangat penting untuk membantu perawat baru berkembang dan
membangun kredibilitas mereka. Melalui proses sosialisasi dan bimbingan dari perawat yang lebih
berpengalaman, mereka dapat beradaptasi lebih cepat dengan lingkungan kerja. Program ini juga
mengasah keterampilan penting seperti kemampuan manajerial, keterampilan keperawatan, serta
berpikir kritis, yang semuanya mendukung mereka dalam memberikan perawatan terbaik kepada
pasien. Selain itu, program ini meningkatkan kepercayaan diri perawat baru, membuat perawat
baru merasa lebih puas dan dihargai dalam pekerjaannya. Dengan dukungan yang tepat, perawat
baru dapat berkolaborasi lebih baik dengan tim dan tumbuh menjadi profesional yang lebih
kompeten dan siap menghadapi tantangan di lapangan.

Tema kedua adalah hambatan penerapan program induction ditempat kerja yaitu beban kerja

(2), prosedur ketrampilan (1), harapan peran yang tidak jelas (2,11), kesenjangan pengetahuan dan
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praktek (2,8,11), persiapan akademis tidak memadai (2), untuk hambatan internal yaitu takut (2),
refleksi (9), tidak siap (11).Hambatan dalam penerapan program induksi di tempat kerja bisa datang
dari berbagai faktor, baik dari luar maupun dalam diri perawat baru. Dari segi eksternal, beban
kerja yang terlalu berat, prosedur keterampilan yang sulit dipahami, dan ketidakjelasan harapan
peran seringkali membuat perawat baru merasa bingung dan kesulitan beradaptasi. Selain itu,
adanya perbedaan antara pengetahuan yang dipelajari di akademik dan praktik di lapangan, serta
persiapan akademis yang kurang matang, bisa membuat perawat baru merasa kurang siap
menghadapi tantangan di tempat kerja.

Di sisi lain, hambatan internal sering kali bersifat psikologis. Rasa takut untuk membuat
kesalahan, kurangnya kemampuan untuk merefleksikan diri, serta perasaan tidak siap untuk
memikul tanggung jawab yang besar, seringkali membuat perawat baru merasa tertekan dan
kesulitan untuk berkembang dalam lingkungan kerja yang baru.

Tema ketiga terkait lingkungan kerja mempengaruhi penerapan program induction terdiri
dari, titik lemah dalam tatanan klinis (8), respon (9), harapan (9), tim pendukung (11) dan dukungan
dan kepemimpinan (15). Lingkungan kerja mempengaruhi efektivitas program induksi perawat
baru. Tantangan dalam tatanan klinis, seperti kekurangan sumber daya atau prosedur yang tidak
optimal, dapat menghambat proses penyesuaian mereka. Selain itu, respon yang kurang membantu
dan harapan yang tidak realistis bisa memberi tekanan tambahan pada perawat baru. Tim
pendukung yang kuat sangat penting untuk memfasilitasi penyesuaian mereka, sementara
dukungan dan kepemimpinan yang baik dari pihak manajemen menciptakan suasana yang
mendukung agar perawat baru dapat berkembang dengan baik.

Selain teori Transisi Meleis (2010), teori Caring yang dikembangkan oleh Jean Watson juga
memberikan pemahaman penting tentang program induksi perawat baru. Teori ini menekankan
pentingnya hubungan interpersonal yang penuh empati dan perhatian, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan perawat. Dalam program induksi, peran bimbingan dari perawat berpengalaman
sangat penting untuk mengembangkan kompetensi, kepercayaan diri, dan profesionalisme perawat
baru, sesuai dengan prinsip Caring yang menunjukkan bahwa dukungan emosional dapat
mempercepat proses adaptasi. Teori Caring juga memberikan solusi untuk hambatan seperti beban

kerja yang berat dan ketidakjelasan peran. Dukungan emosional dari tim dan kepemimpinan
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membantu perawat baru mengatasi stres dan memperlancar proses adaptasi mereka. seperti
penelitian "Eksplorasi Dampak Program Orientasi: Kompetensi, Kepercayaan Diri, dan Kepuasan
Kerja Perawat Baru di Rumah Sakit Wilayah Kota Makassar" oleh Ernawaty (2024) menunjukkan
bahwa orientasi yang mengutamakan pengembangan kompetensi serta dukungan emosional dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan kepuasan kerja perawat baru.

Secara keseluruhan, baik teori Transisi Meleis maupun Caring menekankan pentingnya
dukungan emosional dalam proses adaptasi perawat baru. Dukungan ini membantu meningkatkan
kompetensi, kepercayaan diri, dan kepuasan kerja mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program induction merupakan metode yang efektif untuk membantu perawat baru
beradaptasi di lingkungan kerja rumah sakit. Hasil analisis dari 15 jurnal mengungkapkan tiga tema
utama yaitu program induction meningkatkan kredibilitas perawat baru, hambatan penerapan
program induction ditempat kerja, dan lingkungan kerja mempengaruhi penerapan program
induction. Program ini berkontribusi pada peningkatan berbagai aspek, seperti keterampilan teknis,
rasa percaya diri, kemampuan berpikir kritis, dan profesionalisme, yang mempermudah proses
transisi mereka ke dalam peran baru. Meskipun demikian, pelaksanaan program ini tidak terlepas
dari tantangan, seperti beban kerja yang tinggi, kesenjangan antara teori dan praktik, ketidakjelasan
peran, serta hambatan internal seperti rasa takut dan kurangnya kesiapan. Selain itu, keberhasilan
program ini juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja, yang meliputi dukungan dari kepemimpinan,

kolaborasi tim, dan suasana kerja yang mendukung.

Saran

Agar program induction untuk perawat baru dapat lebih efektif, ada beberapa langkah yang
bisa dilakukan. Pertama, untuk membantu meningkatkan kredibilitas perawat baru, program ini
perlu dirancang dengan baik, fokus pada pengembangan keterampilan teknis, kemampuan berpikir

kritis, manajerial, dan profesionalisme. Selain itu, evaluasi rutin juga penting untuk melihat sejauh
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mana program ini berhasil, sambil memberikan umpan balik yang berguna bagi peserta. Kehadiran
mentor atau fasilitator yang berpengalaman juga akan sangat membantu perawat baru menjalani
adaptasi dengan lebih mudah.

Kedua, untuk mengatasi berbagai hambatan dalam penerapan program, rumah sakit perlu
mengelola beban kerja dengan lebih baik, sehingga pelatihan bisa berjalan tanpa terganggu. Materi
pelatihan juga sebaiknya disesuaikan dengan praktik di lapangan, misalnya dengan simulasi atau
pelatihan langsung. Selain itu, orientasi awal atau workshop dapat diberikan untuk mempersiapkan
mental dan meningkatkan rasa percaya diri perawat baru sebelum memulai program induction.
Ketiga, lingkungan kerja yang mendukung sangat penting untuk keberhasilan program ini. Rumah
sakit perlu menciptakan budaya kerja yang inklusif dan kolaboratif, di mana pemimpin
memberikan dukungan penuh terhadap pengembangan staf. Selain itu, menyediakan fasilitas yang
nyaman dan suasana kerja yang positif dapat membantu perawat baru merasa lebih mudah
beradaptasi. Dukungan dari tim kerja, seperti supervisor dan rekan sejawat, juga penting untuk

memberikan bantuan selama proses transisi.
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